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ABSTRAK

Lia Indah Khilmina, NIM B1720005, Preferensi Implementasi Reschedule,
Restructure, dan Recondition Terhadap Pembiayaan Akad Bai’ Bi Tsaman
Ajil dalam Upaya Meminimalisir Non Performing Financing (Studi Kasus
di Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah Baitul Maal wa Tamwil
Artha Sejahtera Bangilan Tuban Jawa Timur), Semarang: Program Magister
Hukum Ekonomi Syariah UNWAHAS 2021.

Kata Kunci: Reschedule, Restructure, Recondition, Akad Bai’ Bi Tsaman Ajil.

Pembiayaan bai’ bi tsaman ajil adalah suatu perjanjian pembiayaan yang
disepakati antara Baitul Maal wa Tamwil dengan anggotannya, dimana Baitul
Maal wa Tamwil menyediakan dana investasi atau berupa pembelian barang
modal dan usaha anggota-anggotanya yang kemudian proses pembayarannya
dilakukan secara angsuran. Penyaluran dana pihak ketiga atau disebut dengan
pembiayaan mikro dengan modifikasi akad jual beli (bai’ bitsaman ajil) tidak
terlepas dengan adanya kesenjangan dalam pengembalian dana atau dengan
mudah dikenal dengan kredit macet, Baitul Maal wa Tamwil sebagai lembaga
keuangan berbasis syariah melakukan penanganan kredit macet tersebut
disesuaikan dengan prinsip-prinsip syariah. Sebagaimana yang telah dijalankan
oleh Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah Baitul Maal wa Tamwil Artha
Sejahtera penanganan pembiayaan bermasalah terutama pada pembiayaan akad
bai’ bi tsaman ajil difokuskan dengan menerapkan cara reschedule, restructure,
ataupun recondition yang disesuaikan dengan kebutuhan nasabah.

Dalam penelitian ini digunakan pendekatan kualitatif dan menghasilkan data
deskriptif. Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian studi kasus.
Pengambilan data dilakukan dengan teknik wawancara, dokumentasi dan
interview. Sedangkan teknik analisis data digunakan analisis data kualitatif. Hasil
dari penelitian ini yaitu implementasi reschedule, restructure, and recondition
pada akad bai’ bitsaman ajil di Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah
Baitul Maal Wa Tamwil Cabang Bangilan disesuikan dengan kebutuhan anggota
yaitu penanganan pembiayaan bermasalah. tujuan adanya reschedule, restructure,
and recondition adalah orientasi lembaga pada profit dengan cara meminimalisir
non performing financing.



ABSTRACT

Lia Indah Khilmina, NIM B1720005, A Preferrence Implementation Of
Resechedule, Restructure, and Recondition Toward Fund Of Akad Bai' Bi
Tsamam Ajil As An Effort To Minimize Non Performing Financing (A Case
Study Incooperativesaving, Loan, And Fundsyariah Baitul Maal Wa Tamwil
Artha Sejahtera, Bangilan, Tuban, East Java), Semarang: Master Program
in Islamic economic law UNWAHAS 2021.

Keywords: Reschedule, Restructure, Recondition, Bai’ Bitsaman Ajil.

Fund of bai’ bitsaman ajil is a fund agreement between Baitul Maal wa
Tamwil and its members. Baitul Maal wa Tamwil provides investment fund or
buying a capital equipment for member’s business. Then, the members will repay
it by instalment. Fund distribution to the third parties or called as a macro
funding modified to trade agreement (bai’ bitsaman ajil) is frequently inequal or
known as credit stuck. Baitul Maal wa Tamwil as a Syariah based finance
institution deal with credit stuck case according to Syariah’s principles. As an
example, Cooperative Saving, Loan, and Fund Syariah Baitul Maal wa Tamwil
Artha Sejahtera deal with credit stuck especially in fund agreement of bai’
bitsaman ajil by focused on implementing reschedule, restructure, and
recondition methods which suit to customer’s needs.

This research employs qualitative approach and produces descriptive data.
The research categorized as a case study research. Then, data was obtained by
interview and documentation method. The author analyzes the data by using
qualitative data analysist technic. The results show that implementation of
reschedule, restructure, and recondition of bai’ bitsaman ajil agreement in
Cooperative Saving, Loan, and Fund Syariah Baitul Maal wa Tamwil Artha
Sejahtera Bangilan in line to the customer’s needs which stuck in their credit
payment. Reschedule, restructure, and recondition is an orientation of profit
institution by minimizing non-performing financing.
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BAB |

PENDAHULUAN

H. Latar Belakang Masalah

Kerangka kelembagaan ekonomi Islam memiliki bias yang sangat jelas
untuk menciptakan dan mendorong kegiatan perekonomian
(M. Fahim Khan, 2014:231). Elemen penting tersebut meliputi sektor uang,
investasi, dan perbankan. Keunikan pendekatan Islam terletak pada sistem nilai
yang salah satunya mewarnai tingkah laku ekonomi masyarakat. Dalam Islam
diajarkan nilai-nilai dasar ekonomi yang bersumber pada ajaran tauhid. Islam
lebih dari sekadar nilai-nilai dasar etika ekonomi, seperti keseimbangan,
kesatuan, tanggung jawab dan keadilan, tetapi juga memuat keseluruhan nilai-
nilai yang fundamental serta norma-norma yang subtansial agar dapat
diharapkan dalam operasional lembaga ekonomi Islam di masyarakat
(Saiful Anwar, 2018:131). Dalam ekonomi Islam, berbagai jenis sumber daya
dipandang sebagai pemberian atau titipan Tuhan kepada manusia, kekuatan
penggerak utama ekonomi Islam adalah kerja sama seorang muslim
(Mardani, 2015:16). Salah satu kenyataan ekonomi Islam di Indonesia adalah
dengan adannya lembaga keuangan berprinsip syariah, lembaga yang
melakukan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dengan misi
mendukung kegiatan ekonomi masyarakat menengah kebawah yaitu Baitul
Maal wa Tamwil (BMT). Baitul Maal wa Tamwil beroperasi dengan prinsip
bagi hasil, menumbuh kembangkan bisnis usaha mikro, dalam tata cara

bermuamalat tersebut dijauhi praktek-praktek yang dikhawatirkan mengandung



unsur riba, gharar, dan maisir dengan mengacu pada ketentuan al-Qur’an dan

Hadits. Ciri penting bermuamalat tersebut digambarkan dalam al-Qur’an surat
Ali ‘Imran ayat 130 yaitu:
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan Riba dengan
berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat
keberuntungan.

Baitul Maal wa Tamwil pada dasarnya merupakan pengembangan dari
konsep ekonomi dalam Islam terutama dalam bidang keuangan yang
kegiatannya mengelola dana yang bersifat nirlaba (sosial) dan menghimpun,
menyalurkan dana masyarakat dan bersifat profit motive. Penghimpunan dana
pada Baitul Maal wa Tamwil diperolenh melalui simpanan pihak ketiga dan
penyalurannya dilakukan dalam bentuk pembiayaan atau investasi yang
dijalankan berdasarkan prinsip syariah. Penyaluran pembiayaan tersebut dapat
berupa akad bai’ bitsaman ajil atau yang lainnya. Baitul Maal wa Tamwil yang
terletak di Kecamatan Bangilan Kabupaten Tuban Jawa Timur merupakan
salah satu lembaga keuangan syariah yang menerapkan prinsip tersebut, produk
pembiayaan akad bai’ bitsaman ajil dimana akad jual beli tersebut
diimplementasikan pada pembiayaan ekonomi mikro di daerah setempat.
Penyaluran dana pihak ketiga atau disebut dengan pembiayaan mikro dengan
modifikasi akad jual beli (bai’ bitsaman ajil) tidak terlepas dengan adanya

kesenjangan dalam pengembalian dana atau dengan mudah dikenal dengan

kredit macet, Baitul Maal wa Tamwil sebagai lembaga keuangan berbasis



syariah melakukan penanganan kredit macet tersebut disesuaikan dengan
prinsip-prinsip syariah. Pelaksanaannya yaitu jika terjadi perselisihan maka
para pihak sepakat untuk menyelesaikannya secara musyawarah atau mufakat
(M. Shidgon Prabowo, 2018:50).

Sebagaimana yang telah dijalankan oleh Koperasi Simpan Pinjam
Pembiayaan Syariah Baitul Maal wa Tamwil Artha Sejahtera penanganan
pembiayaan bermasalah terutama pada pembiayaan akad bai’ bitsaman ajil
difokuskan dengan menerapkan cara reschedule, restructure, ataupun
recondition yang disesuaikan dengan kebutuhan anggota. Implementasi
reschedule, restructure, ataupun recondition dapat menjadi suatu cara yang
efektif dikarenakan sifatnya yang dirasa tidak memaksa keadaan anggota dan
pelaksanaannya disesuaikan dengan permohonan anggota bermasalah.
Implementasi reschedule, restructure, ataupun recondition pada pembiayaan
akad bai’ bitsaman ajil yang dilakukan oleh bagian remidial bertujuan untuk
memberikan keringanan bagi anggota pembiayaan bermasalah agar dapat
membayar kembali kewajibannya dengan tidak terkesan memberatkan dan
disesuaikan dengan kemampuan. Sebagaimana firman Allah dalam surat al-
Bagarah [2] ayat 280 yaitu:
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Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, Maka berilah
tangguh sampai Dia berkelapangan. dan menyedekahkan (sebagian atau

semua utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui.



Profit dan utilitas maksimum menjadi pemicu paling kuat dalam
penerapan reschedule, restructure, ataupun recondition pada pembiayaan akad
bai’ bitsaman ajil yang pada dasarnya merupakan faktor fundamental yang
dapat menahan timbulnya non performing financing agar tidak meluas.
Non performing financing sendiri merupakan salah satu instrumen penilaian
kinerja sebuah Koperasi Syariah yang menjadi interpretasi penilaian pada
aktiva produktif, khususnya dalam penilaian pembiayaan bermasalah. Tingkat
non performing financing maksimal 5% sebagai angka toleran kesehatan suatu
Koperasi Syariah. Semakin tinggi non performing financing maka lembaga
tersebut dinyatakan tidak sehat, karena non performing financing yang tinggi
menyebabkan menurunnya laba yang akan diterima oleh lembaga keuangan
tersebut.

Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah Baitul Maal wa Tamwil
Artha Sejahtera mempunyai rata-rata non performing financing pada tingkat
5.43%. Kecenderungan penanganan pembiayaan bermasalah dengan penerapan
reschedule, restructure, ataupun recondition dalam upaya meminimalisir
non performing financing tidak sepenuhnya menjadikan suatu kemaslahatan
seperti halnya tujuan utama ekonomi Islam, lembaga dapat memberikan
rekomendasi kepada anggota untuk mengatasi pembiayaan bermasalah dengan
penerapan reschedule berupa pemberian perpanjangan jangka waktu angsuran,
penerapan restructure berupa penambahan modal usaha, dan recondition

berupa pemberian keringanan pembayaran dengan cara menurunkan tingkat



margin, anggota yang melakukan pembiayaan akad bai’ bitsaman ajil atau juga
disebut dengan akad jual beli dimana pembayaran atas harga jual barang
dilakukan dengan tempo/waktu (ditangguhkan) (Fahim Khan, 2014:91),
direkomendasikan untuk melakukan beberapa tindakan penyelamatan
pembiayaan tersebut. Namun dalam hal ini, tidak semua pembiayaan
bermasalah khususnya pada akad bai’ bitsaman ajil dapat dilakukan
penyelesaikan pembiayaan bermasalah dengan menerapakan reschedule,
restructure, ataupun recondition karena pada dasarnya lembaga akan lebih
prefer terhadap minimnya kerugian yang dialami daripada kesenjangan
terhadap anggota.

Berdasarkan uraian di atas dan mengingat perlunya analisis yang lebih
mendalam dan konkrit terhadap prioritas penanganan pembiayaan bermasalah
dengan penerapan reschedule, restructure, dan recondition pada pembiayaan
akad bai’ bitsaman ajil yang berpengaruh terhadap prosentase non performing
financing maka penulis telah melaksanakan penelitian dengan judul
“Preferensi Implementasi Reschedule, Restructure, dan Recondition
Terhadap Pembiayaan Akad Bai’ Birsaman Ajil dalam Upaya
Meminimalisir Non Performing Financing (Studi Kasus di Koperasi
Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah Baitul Maal wa Tamwil Artha

Sejahtera Bangilan Tuban Jawa Timur).”



I. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka rumusan masalah
dalam pnelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana konsep hukum ekonomi syariah tentang akad bai’ bitsaman
ajil?.

2. Bagaimana upaya meminimalisir non performing financing terhadap
preferensi reschedule, restructure, dan recondition pada akad bai’ bitsaman
ajil di Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah Baitul Maal wa
Tamwil Artha Sejahtera?.

3. Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan adanya implementasi reschedule,
restructure, dan recondition pada akad bai’ bi tsaman ajil di Koperasi
Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah Baitul Maal wa Tamwil Artha

Sejahtera?.

J. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang dicapai dari
penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui bagaimana konsep hukum ekonomi syariah terhadap
akad bai’ bitsaman ajil.
2. Untuk mengetahui bagaimana upaya meminimalisir non performing

financing terhadap preferensi reschedule, restructure, dan recondition pada



akad bai’ bi tsaman ajil di Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah
Baitul Maal wa Tamwil Artha Sejahtera.

3. Untuk mengetahui dan menganalisis faktor-faktor yang menyebabkan
adanya implementasi reschedule, restructure, dan recondition pada akad
bai’ bi tsaman ajil di Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah Baitul

Maal wa Tamwil Artha Sejahtera.

K. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini yaitu
memberikan kekayaan wacana dalam dunia pendidikan dan kajian lebih
luas dan mendalam mengenai preferensi implementasi reschedule,
restructure, dan recondition terhadap pembiayaan akad bai’ bi tsaman ajil

dalam upaya meminialisir non performing financing.

2. Manfaat Praktis
Manfaat secara praktis dengan adanya penelitian ini yaitu bagi
Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah Baitul Maal wa Tamwil
Artha Sejahtera adalah memberikan kritik dan rekomendasi dalam rangka
meningkatkan dan mengembangkan kualitas lembaga untuk perekonomian
umat yang sesuai dengan ketentuan sebagaimana lembaga keuangan
syariah pada umumya. Kemudian bagi penulis adalah dapat memahami

lebih dalam lagi tentang preferensi implementasi reschedule, restructure,



dan recondition terhadap pembiayaan akad bai’ bi tsaman ajil dalam
upaya meminialisir non performing financing.

L. Kerangka Berfikir
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M. Metode Penelitian
7. Desain Penelitian
Pembahasan dalam penelitian ini dilakukan dalam bentuk penelitian
hukum normatif dengan pendekatan yuridis empiris yang bersifat kualitatif,
yang mengacu kepada norma-norma hukum tentang akad/perjanjian secara
syariah yang tertuang dalam al-Qur’an dan Hadits, peraturan perundang-

undangan, Fatwa Dewan Syariah Nasional, dan pendapat para ahli.



Pandangan para ahli diambil dari buku-buku ilmiah yang membahas
masalah-masalah hukum ekonomi syariah. Jenis penelitian ini adalah
penelitian lapangan (field research) vyaitu penelitian yang objeknya
mengenai gejala-gejala atau peristiwva yang terjadi pada kelompok
masyarakat  (Sukandarrumidi, 2015:104). Dimana, penelitian ini
menghasilkan data deskriptif berupa lisan atau dari perilaku yang diamati
(Lexy J Meloeng, 2000:3). Dalam penelitian ini mendeskripsikan
bagaimana analisis preferensi implementasi reschedule, restructure, dan
recondition pada pembiayaan akad bai’ bitsaman ajil dalam upaya

meminialisir non performing financing.

. Fokus Penelitian

Fokus dalam penelitian ini adalah mengenai penerepan reschedule,
restructure, dan recondition pada pembiayaan akad bai’ bitsaman ajil dalam
upaya meminialisir non performing financing. Guna mendalami fokus
tersebut penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh Koperasi Syariah mampu

mengimplementasikan sesuai dengan ketentuan ekonomi syariah.

. Sumber Data Penelitian

Ada dua sumber data dalam penelitian yang dijadikan penulis sebagai
pusat informasi pendukung data yang dibutuhkan dalam penelitian, yaitu
sumber data primer dan sumber data sekunder (Sugiono,2009:225) yaitu:

a. Data Primer



Data primer dalam penelitian ini merupakan data yang diperoleh
dari hasil wawancara dengan subyek penelitian atau sumber data yang
langsung memberikan data kepada pengumpul data. Adapun sumber data
primer dari penelitian ini adalah hasil wawancara dari pimpinan dan
anggota yang mengimplementasikan reschedule, restructure, dan
recondition pada pembiayaan akad bai’ bitsaman ajil di Koperasi Simpan
Pinjam Pembiayaan Syariah Baitul Maal wa Tamwil Artha Sejahtera
dalam upaya meminimalisir non performing financing, dengan sumber
data primer ini maka yang diperoleh akan relevan, dapat dipercaya, dan
valid.

b. Data Sekunder

Data sekunder merupakan sumber yang menjadi bahan penunjang
dan melengkapi suatu analisis (Saifudin Azwar, 1998:91). Sumber data
sekunder yang digunakan dalam penulisan ini adalah buku-buku dan
catatan-catatan ataupun dokumen yang berhubungan dengan preferensi
implementasi reschedule, restructure, dan recondition pada pembiayaan
akad bai’ bitsaman ajil di Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah
Baitul Maal wa Tamwil Artha Sejahtera dalam upaya meminimalisir

non performing financing.

10. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang
dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian, adapun metode yang

digunakan oleh penulis antara lain adalah sebagai berikut:



a. Interview

Penelitian ini penulis menggunakan teknik interview semi
terstruktur, dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila dibanding
dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah
untuk menemukan permasalahan secara terbuka, dimana pihak terkait
dimintai pendapat dan ide-idenya. Interview sendiri merupakan tanya
jawab dalam penelitian yang berlangsung secara lisan, dengan responden
yang dapat memberikan keterangan yang dibutuhkan
(Suharsimi Arikunto, 2006:83). Wawancara dalam penelitian kualitatif
menjadi metode pengumpulan data yang utama, dalam melakukan
interview penulis hanya perlu mencatat apa yang dikemukakan oleh
informan, pertanyaan-pertanyaan tersebut bersifat fleksibel dan dapat
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan peneliti. Data yang akan penulis
kumpulkan dari penelitian ini yaitu dari pimpinan dan anggota yang
mengimplementasikan reschedule, restructure, dan recondition pada
pembiayaan akad bai’ bitsaman ajil di Koperasi Simpan Pinjam
Pembiayaan Syariah Baitul Maal wa Tamwil Artha Sejahtera dalam
upaya meminimalisir non performing financing.

b. Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal yang ada
hubungannya dengan masalah yang hendak penulis kaji, berupa catatan,
notulen rapat, agenda dan data lain yang bersifat dokumenter

(Suharsimi Arikunto, 2006:206). Studi dokumentasi merupakan salah



satu cara yang dapat dilakukan peneliti kualitatif untuk mendapatkan
gambaran dari sudut pandang subjek melalui media tertulis dan dokumen
lainnya yang ditulis atau dibuat langsung oleh subjek yang bersangkutan,
yaitu  dokumen-dokumen  mengenai implementasi  reschedule,
restructure, dan recondition pada pembiayaan akad bai’ bitsaman ajil
dan data terakhir mengenai prosentase non performing financing
di Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah Baitul Maal wa Tamwil
Artha Sejahtera Bangilan Jawa Timur.
c. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui
suatu pengamatan, dengan pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau
perilaku obyek sasaran. Observasi dilakukan untuk memperoleh
gambaran tentang bagaimana implementasi reschedule, restructure, dan
recondition pada pembiayaan akad bai’ bi tsaman ajil dan data terakhir
mengenai prosentase non performing financing di Koperasi Simpan
Pinjam Pembiayaan Syariah Baitul Maal wa Tamwil Artha Sejahtera

Bangilan Jawa Timur.

11. Teknik Keabsahan Data
Keabsahan data pada penelitian kualitatif merupakan pemeriksaan
terhadap akurasi hasil penelitian dengan menerapkan prosedur-prosedur
tertentu. Sisi lain yang perlu diperhatikan pula dalam penelitian kualitatif

sebagaimana didasarkan pada kepastian apakah hasil penelitian sudah akurat



dari sudut pandang peniliti. Keabsahan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah credibility (derajat kepercayaan) dengan menggunakan
teknik mentriangulasi (triangulate) sumber-sumber data yang berbeda
dengan memeriksa bukti-bukti yang berasal dari sumber-sumber tersebut
dan menggunakannya untuk membangun justifikasi tema-tema secara
koheren. Tema-tema yang dibangun berdasarkan sejumlah sumber data atau

prespektif dari informan akan menambah validitas penelitian.

12. Teknik Analisis Data dan Interpretasi

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sebelum memasuki
lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Pada
dasarnya analisis dilakukan sejak merumuskan dan menjelaskan masalah,
sebelum peneliti terjun ke lokasi dan terus berlangsung hingga penulisan
hasil penelitian ini selesai. Analisis data yang digunakan adalah analisis data
deskriptif kualitatif yaitu dengan memberikan predikat kepada objek yang
diteliti sesuai dengan kondisi sebenarnya, serta mengutamakan pengamatan
terhadap gejala, peristiwa, dan kondisi anggota yang menggunakan
reschedule, restructure, dan recondition pada akad bai’ bitsaman ajil
di Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah Baitul Maal wa Tamwil
Artha Sejahtera Bangilan Jawa Timur. Metode ini bertujuan untuk
menggambarkan dan menganalisis bagaimana preferensi implementasi
reschedule, restructure, dan recondition pada akad bai’ bitsaman ajil dalam

upaya meminimalisir non performing financing di Koperasi Simpan Pinjam



Pembiayaan Syariah Baitul Maal wa Tamwil Artha Sejahtera Bangilan Jawa

Timur.

N. Sistematika Pembahasan Tesis
Untuk memudahkan dalam melakukan penulisan dan memahami
penelitian ini maka penulis menyusunnya atas lima bab, masing-masing bab
akan membahas persoalan sendiri-sendiri. Namun dalam pembahasan
keseluruhan antara bab yang satu dengan bab yang lainnya saling berkaitan dan
masing-masing bab tersebut terdiri dari beberapa sub bab. Secara garis besar

sistematika penulisan ini antara lain yaitu:

BAB 1 : Pendahuluan
Pada bab ini berisi tentang: Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian,

Kerangka Berfikir, Metode Penelitian, Sistematika Pembahasan.

BAB Il : Konsep Hukum Ekonomi Syariah Tentang Akad Bai’ Birsaman
Ajil

Dalam bab ini penulis akan mengurai tentang : Pengertian akad

Bai’ Bitsaman Ajil, Landasan Hukum Akad Bai’ Bitsaman Ajil,

Syarat dan Rukun Akad Bai’ Bitsaman Ajil.

BAB 11l : Implementasi Reschedule, Restructure, dan Recondition Pada
Akad Bai’ Bitsaman Ajil Dalam Upaya Meminimalisir Non

Performing Financing Di Koperasi Simpan Pinjam



BAB

v

Pembiayaan Syariah Baitul Maal Wa Tamwil Artha Sejahtera
Bangilan Jawa Timur

Dalam bab ini penulis akan menguraikan tentang profil
Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah Baitul Maal Wa
Tamwil Artha Sejahtera Bangilan Tuban Jawa Timur. Pengertian
dan implementasi Reschedule, Restructure, dan Recondition Pada
Akad Bai’ Bitsaman Ajil. Pengertian dan upaya meminimalisir Non
Performing Financing di Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan
Syariah Baitul Maal Wa Tamwil Artha Sejahtera Bangilan Tuban

Jawa Timur.

Analisis Faktor-Faktor yang Menyebabkan Adanya
Implementasi Reschedule, Restructure, Dan Recondition Pada
Akad Bai’ Bitsaman Ajil Di Koperasi Simpan Pinjam
Pembiayaan Syariah Baitul Maal Wa Tamwil Artha Sejahtera
Bangilan Jawa Timur

Dalam bab ini penulis akan menguraikan tentang: Analisis
faktor-faktor yang menyebabkan adanya implementasi Reschedule,
Restructure, dan Recondition Pada Akad Bai’ Bitsaman Ajil di
Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah Baitul Maal Wa
Tamwil Artha Sejahtera Bangilan Jawa Timur. Dan Analisis
Konsep Hukum Ekonomi Syariah terhadap preferensi implementasi
Reschedule, Restructure, dan Recondition Pada Akad Bai’

Bitsaman Ajil Dalam Upaya Meminimalisir Non Performing



Financing di Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah Baitul

Maal Wa Tamwil Artha Sejahtera Bangilan Jawa Timur.

BABV  : Penutup
Dalam bab ini penulis akan menguraikan tentang

Kesimpulan, Saran dan Penutup.



